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1.  Pengertian Birth ball adalah salah satu metode 

menggunakan bola karet yang berisi udara 

yang digunakan untuk mengurangi 

kecemasan serta nyeri pada punggung pada 

saat hamil maupun bersalin (Fadmiyanor, 

2018). Teknik birth ball adalah suatu bola 

kelahiran fisik yang dimana membantu 

proses persalinan yang dapat di gunakan 

dalam berbagai gerakan 

2. Tujuan 1. Membuat rileks otot-otot dan 

ligamentum 

2. Membuat kepala janin cepat turun, 

melatih jalan lahir, membuat otot dasat 

panggul menjadi elastis dan lentur 

3. Membuat Dasar Panggul Bermanuver. 



 

 

 4. Memposisikan Janin ke posisi yang 

benar 

5. Membuat Ibu hamil merasa nyaman dan 

membantu kemajuan serta mempercepat 

proses persalinan 

6. Mempersingkat kala I persalinan dan 

tidak memiliki efek negatif pada ibu dan 

janin 

7. Menyembuhkan masalah pada tulang 

dan saraf 

8. Menurunkan rasa nyeri 

9. Membantu mengurangi tekanan kandung 

kemih dan pembuluh darah 

3.  Sasaran Ibu inpartu kala 1 fase aktif 

4.  Ruang Lingkup Asuhan kebidanan yang diberikan kepada ibu 

bersalin dilakukan di PMB Meta Susanti 

dengan fokus pada studi kasus ibu bersalin 

dengan penerapan teknik birth ball ini 

bertujuan untuk mengurangi intensitas nyeri 

persalinan kala 1 fase aktif 

5.  Dasar Hukum Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1109 

Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Pengobatan Komplementer-Alternatif di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

6. Kualifikasi Pelaksana Bidan atau tenaga kesehatan telah memahami 

konsep Teknik Birth Ball 

7. Uraian Umum Pemakaian teknik birth ball dapat 
meningkatkan aliran darah ke rahim, plasenta, 
dan bayi, meredakan tekanan, dan 
meningkatkan ouilet panggul sebanyak 30%. 
Ini juga dapat memberikan rasa nyaman pada 
lutut dan pergelangan kaki, memberikan 
kontraksi pada perineum dan paha, dan 
bekerja dengan gravitasi untuk mendorong 
turunnya bayi lebih cepat 
(Rosmaria, 2021). 



 

 

8. Persiapan Alat dan Bahan 1. Persiapan Alat 
a. Stetoskop 
b. Doppler 
c. Tensi 
d. Termometer 
e. Alat ukur berat badan 
f. Handscone 

2. Persiapan Bahan 
a. Birth ball 
b. Bantal 
c. Kain atau handuk bersih, bila 

diperlukan 
d. Matras 

9. Langkah-Langkah Kegiatan 1. Duduk diatas bola 
a. Duduklah diatas bola seperti duduk 

diatas kursi sembari kaki dibuka agar 
keseimbangan diatas bola terjaga 

b. Tega kan tangan dipinggang, Gerakan 
pinggul kesamping kiri dan kanan 
sembari Gerakan memantulkan bola. 
Laku kan secara berulang minimal 
2x8 hitungan. 

c. Tetap tangan dipinggang, lakukan 
Gerakan pinggul ke depan dan 
kebelakang secara berulang minimal 
2x8 hitungan 

d. Dengan tetap duduk diatas bola 
lakukan Gerakan memutar pinggul 
searah jarum jam dan sebaliknya 
seperti membentuk lingkaran 

e. Kemudian lakukan Gerakan spiral 
maju dan mundur 

f. Lakukan gerakan diatas selama 5-15 
menit. 

2. Berlutut dan bersandar diatas bola 
a. Letakan bola dilantai 
b. Dengan menggunakan alas matras 

atau bantal yang empuk lakukan 
posisi berlutut 

c. Kemudian posisikan badan di depan 
bola seperti merangkul bola 

d. Dengan posisi merangkul bola, 
Gerakan pinggul kekanan dan 
kekiri. 

e. Lakukan gerakan ini minimal 5-15 
menit 



 

 

10. Peringatan 1. Pastikan ibu mengikuti gerakan teknik 
birth ball dengan tepat dan benar 

2. Pengukuran intensitas nyeri ibu 
menggunakan skala nyeri 

11. Referensi Ramhadani, D., Toyibah, A., & Kusmiwiyati, 
A. (2022). Studi Literatur: Efektivitas Birth 
Ball Terhadap Nyeri Persalinan. Malang 
Journal Of Midwifery (MAJORY), 4(1), 22- 
31. 
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Lampiran 5 

 
FORM SKALA INTENSITAS NYERI 

 

 
Hari/ Tanggal : Kamis, 17 April 2025 

Nama : Ny. I 

Umur : 33 Tahun 

Usia Kehamilan : 39 Minggu 2 Hari 

Riwayat Kehamilan : G2P1A0 

Alamat : Sandaran, Sidomulyo, Lampung Selatan 

 
Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS) dan WBP rating Scale: 
Lihat pada gambar dan pilih saah satu angka yang menunjukan nyeri. 

 

 
Pukul: 21.30 WIB 

*Sebelum dilakukan Asuhan 

 

 

Pukul: 22.00 WIB 

*Setelah diberikan Asuhan 

 
 

 
Keterangan 

0 : Tidak ada nyeri 

1 - 3 : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7-10 : Nyeri Berat 



FORM SKALA INTENSITAS NYERI 

7-10 : Nyeri Berat 

 

 

 
 

Hari/ Tanggal : Kamis, 17 April 2025 

Nama : Ny. I 

Umur : 33 Tahun 

Usia Kehamilan : 39 Minggu 2 Hari 

Riwayat Kehamilan : G2P1A0 

Alamat : Sandaran, Sidomulyo, Lampung Selatan 

 
Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS) dan WBP rating Scale: 
Lihat pada gambar dan pilih saah satu angka yang menunjukan nyeri. 

 

 
Pukul: 22.15 WIB 

*Sebelum dilakukan Asuhan 
 

 

 

Pukul: 22.45 WIB 
 

 

 
Keterangan 

0 : Tidak ada nyeri 

1 - 3 : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

*Setelah diberikan Asu 

1- 



FORM SKALA INTENSITAS NYERI 

7-10 : Nyeri Berat 

 

 

 
Hari/ Tanggal : Kamis, 17 April 2025 

Nama : Ny. I 

Umur : 33 Tahun 

Usia Kehamilan : 39 Minggu 2 Hari 

Riwayat Kehamilan : G2P1A0 

Alamat : Sandaran, Sidomulyo, Lampung Selatan 

 
Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS) dan WBP rating Scale: 
Lihat pada gambar dan pilih saah satu angka yang menunjukan nyeri. 

 

 
Pukul: 23.00 WIB 

*Sebelum dilakukan Asuhan 

 

 

Pukul: 23.30 WIB 

*Setelah diberikan Asuhan 

 
 

 
Keterangan 

0 : Tidak ada nyeri 

1-3 : Nyeri Ringan 

4-6 : Nyeri Sedang 
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Rabu, 26 Maret 2025 
 

 

 

 
Selasa, 8 April 2025 

 



Kamis 17 April 2025 
 

 

Pukul 21.30 WIB 
 

 

 
Pukul 22.15 WIB 

 

 

 
Pukul 23.00 WIB 

 



Jumat, 18 April 2025 
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